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PENERAPANAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CORE

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Intan Dwi Ilmiasari
SMPN 1 Ngoro Jombang
dwi.intan2295@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini diawali
dengan observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap hasil belajar matematika siswa
yakni nilai ulangan harian materi bangun ruang kelas VII1-A SMP Negeri 1 Ngoro Jombang
sebanyak 13 siswa nilainya memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sedangkan 20
siswa lainnya belum memenuhi KKM dan hasil belajar secara klasikal mencapai
39%.Permasalahan yang ditemukan yakni pembelajaran dengan menggunaan model
pembelajaran konvensional yakni yang hanya berpusat pada guru dan siswa kurang terlibat
dalam pembelajaran di kelas. Peneliti mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran
kooperatif untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan model pembelajaran kooperatif
tipe CORE. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif yang
dilaksanakan dalam 2 siklus, melalui empat tahap yang meliputi: perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Ngoro
Jombang tahun pelajaran 2016/2017 sejumlah 33 siswa. Instrumen yang dipergunakan yaitu
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar soal tes hasil belajar. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi dan tes di setiap akhir siklus. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 76,33% dengan kriteria aktif, pada
siklus 1l mencapai 86,55% dengan kriteria sangat aktif, dan telah tercapai kriteria
keberhasilan penelitian yaitu minimal 80%. Peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal
dari 66,67% dengan nilai rata-rata sebesar 81,64 pada siklus I, menjadi 81,82% dengan nilai
rata-rata sebesar 82,12 pada siklus .

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe CORE, Aktivitas, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Matematika sekolah adalah bagian dari
matematika yang dipilih, antara lain dengan
pertimbangan  atau berorientasi pada
kependidikan. Matematika yang dipelajari di
sekolah adalah matematika yang materinya
dipilih
dialihfungsikan kegunaannya dalam kehidupan
yang (Wardhani,

2010:3). Dalam penyelenggaraan pendidikan di

sedemikian  rupa agar mudah

siswa

mempelajarinya

sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik
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dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan
dengan adanya interaksi belajar mengajar atau
proses pembelajaran. Proses pembelajaran
yang dilakukan oleh banyak guru saat ini
cenderung pada pencapaian materi
lebih

penghafalan konsep bukan pada pemahaman.

target

kurikulum, mementingkan  pada
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran
di dalam kelas yang selalu didominasi oleh

guru.
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Fakta  di lapangan berdasarkan
wawancara dan pengamatan di  kelas
menunjukkan ~ bahwa  masih  dijumpai

permasalahan di kelas VIII-A SMP Negeri 1

Ngoro  Jombang dalam  pembelajaran
matematika selama proses pembelajaran siswa
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran
matematika dan kurang terlibat secara aktif
dalam pembelajaran bahkan cenderung pasif.
Hasil belajar siswa pun cenderung kurang
memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) mata pelajaran matematika yang sudah
ditentukan di SMP Negeri 1 Ngoro Jombang
78. yang

dilakukan pada nilai ulangan harian bangun

yaitu Berdasarkan  observasi
ruang sub bab kubus dan balok dari 33 siswa
terdapat 13 nilai siswa yang sudah mencapai
KKM, sedangkan 20 siswa nilainya belum
KKM. yang

diterapkan oleh guru juga masih menggunakan

memenuhi Pembelajaran

model pembelajaran  konvensional  yakni
metode ceramah dan pemberian tugas, dimana
pembelajaran ini hanya berpusat pada guru dan
siswa kurang terlibat dalam pembelajaran di
kelas. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa yang ditunjukkan hasil belajar
siswa secara klasikal yang dicapai adalah 39%.

Berdasarkan permasalahan yang ada,
kesulitan yang dialami siswa bukan hanya
karena siswa yang belum mampu, akan tetapi
dimungkinkan karena pemahaman konsep pada
matematika memerlukan penyajian materi yang
menarik sehingga perlu dilakukan perubahan

pada proses pembelajaran agar aktivitas dan
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hasil belajar siswa dapat meningkat. Dalam hal
ini, diperlukan guru kreatif yang dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
dan disukai oleh siswa (Amri dan Ahmadi,
2010: 89). Agar pembelajaran menyenangkan
perlu adanya perubahan cara mengajar dari
model pembelajaran tradisional menuju model
pembelajaran yang inovatif. Menurut Slavin
(1980) (dalam Runtukahu dan Kandou, 2014)
salah yang

memberikan peluang siswa untuk melakukan

satu  model pembelajaran
lebih banyak aktivitas belajar adalah model
pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran
ini dimana siswa belajar bersama-sama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
Model

pembelajaran kooperatif ada bermacam-macam

suatu tujuan pembelajaran tertentu.

salah satu model pembelajaran kooperatif yang
dapat diterapkan untuk mengatasi masalah
siswa yang kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran matematika dan kurang terlibat
bahkan
cenderung pasif pada saat observasi hasil

secara aktif dalam pembelajaran

belajar siswa yang kurang optimal adalah
model pembelajaran kooperatif tipe CORE

(Connecting, Organizing, Reflecting, dan

Extending), dimana model pembelajaran

kooperatif tipe CORE ini merupakan model
pembelajaran alternatif yang membentuk

kelompok yang mana dapat digunakan untuk

mengaktifkan  siswa dalam  membangun
pengetahuannya sendiri  (Azizah (dalam
Hariyanto, 2016:36)). Model pembelajaran

kooperatif tipe CORE terdiri empat aspek



yakni, pertama aspek connecting

(mengkoneksikan)  yaitu  mengoneksikan
konsep lama dan baru, siswa dilatih untuk
mengingat informasi lama dan menggunakan
tersebut  untuk

informasi/konsep  lama

digunakan dalam informasi/konsep baru.
Kedua aspek organizing (mengorganisasikan)
yaitu mengorganisasikan ide-ide, dapat melatih
kemampuan siswa untuk mengorganisasikan,

mengelola informasi yang telah dimilikinya.

Ketiga dengan aspek reflecting
(mencerminkan), merupakan kegiatan
memperdalam, menggali informasi untuk

memperkuat konsep yang telah dimilikinya
dengan kegiatan belajar kelompok. Terakhir,
yaitu aspek

extending (memperluas)

diantaranya dengan kegiatan

mempresentasikan  hasil diskusi kelompok

pengetahuan siswa akan diperluas (Shoimin,

2014:39).
Disamping

kooperatif tipe CORE

itu  model pembelajaran

ini diperkuat atau
didukung oleh teori belajar konstruktivisme
yang digagas oleh Piaget. Teori Piaget ini
memandang mengenai taraf perkembangan

kognitif ~ seseorang, bahwa pada taraf
operasional formal (11/12 tahun ke atas), anak
sudah diperkenalkan dengan pemikiran abstrak,
dan penalaran logis untuk macam-macam
persoalan. Dalam taraf ini, anak dapat bertukar
gagasan dengan teman-temannya (Hosna dan
Samsul, 2015:74). Berdasarkan uraian di atas
untuk  melakukan

maka peneliti tertarik

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
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CORE untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII-A SMP
Negeri 1 Ngoro Jombang tahun pelajaran
2016/2017. Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana peningkatan aktivitas
siswa dan bagaimana peningkatan hasil belajar
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Ngoro
Jombang dalam pembelajaran matematika
materi bangun ruang sub bab prisma dan limas
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendiskripsikan peningkatan
aktivitas siswa dan peningkatan hasil belajar
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Ngoro
Jombang dalam pembelajaran matematika
materi bangun ruang sub bab prisma dan limas
dengan menggunakan model

kooperatif tipe CORE

pembelajaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian tindakan, yang memfokuskan pada
kegiatan di kelas sehingga jenis penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Model penelitian yang digunakan adalah model
penelitian tindakan kelas yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc Taggart. Model tersebut
terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan
(Acting),
(Observing), dan refeksi (Reflecting).

(Planning), tindakan observasi

Subjek dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1
Ngoro Jombang tahun pelajaran 2016/2017

dengan jumlah sebanyak 33 siswa terdiri dari



13 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.
Penelitian ini dilakukan pada semester genap
dengan  penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE pada mata pelajaran
matematika materi bangun ruang sub bab
prisma dan limas.

Metode pengumpulan data

yang

digunakan dalam penelitian ini  metode

observasi dan metode tes. Instrumen yang
digunakan  meliputi lembar observasi dan

lembar soal tes. Penelitian ini dikatakan
berhasil dan siklus berhenti jika memenuhi
indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam
pembelajaran mencapai minimal 80%. Dan
Persentase banyaknya siswa yang tuntas secara
individu (yang memperoleh nilai minimal 78)
sebanyak minimal 80% dari banyaknya siswa
atau persentase ketuntasan hasil belajar siswa

secara klasikal mencapai minimal 80.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus1
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti

membuat perangkat pembelajaran
yang akan digunakan saat proses
RPP, LKS,

lembar observasi aktifitas siswa, Kisi-

pembelajaran, yaitu

kisi soal tes hasil belajar siswa,
lembar soal tes hasil belajar dan
alternatif jawaban soal tes hasil
belajar.

b. Tindakan
Pelaksanaan

penelitian  siklus |

dilakukan dalam dua kali pertemuan.
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Pembelajaran dengan materi bangun
ruang sub bab prisma dan limas
dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pada
pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2
dilaksanakan di ruang kelas VIII-A
SMP  Negeri
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada
hari Senin tanggal 29 Mei 2017
selama 2 40 menit tepatnya pukul
07.40 — 09.00 WIB dengan jumlah
siswa yang hadir 33 siswa Materi
yang
permukaan prisma dari bangun ruang

1 Ngoro Jombang.

dipelajari  adalah luas
sub bab prisma dan limas. Pertemuan
ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 31 Mei 2017 selama 2 40
menit tepatnya pukul 09.00 — 10.40
WIB dengan jumlah siswa yang hadir
Materi

33 siswa. yang dipelajari

adalah luas permukaan limas dari
bangun ruang sub bab prisma dan
Tindakan

pelaksanaan

limas.
adalah

pembelajaran oleh peneliti mengacu

yang dilakukan
skenario
pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat
sebelumnya.

Pengamatan
Hasil pengamatan yang dilakukan

oleh peneliti bersama observer pada
saat pembelajaran dengan penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe



CORE berlangsung adalah sebagai

berikut:
1) Aktifitas Siswa

Data mengenai aktivitas siswa

selama  proses  pembelajaran

dengan penerapan
pembelajaran  kooperatif

model

tipe

CORE pada siklus | pertemuan

ke-1 dan ke-2 disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas

Siswa pada Siklus |

Aspek yang Diamati il >
1

Memperhatikan guru 80,30% 81,06%
saat mengajar
Mengajukan
pertanyaan dan 7045% 71.97%
menyampaikan
pendapat

Membuat simpulan 79,55% 81,82%
materi
Mengerjakan, 70,45% 75,00%
Menyelesaikan
masalah pada soal

Persentase rata-rata 75,19% 77,46%
Rata-rata Persentase 76,33%

Total
Kriteria Aktif (B)

2) Hasil Belajar Siswa

Data mengenai nilai tes hasil
belajar siswa pada siklus |

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa pada

Siklus |
No NIS L/P Nilai
1 8818 P 100
2 8819 P 84
3 8820 P 88
4 8821 P 92
5 8823 P 90
6 8824 P 96
7 8825 P 78
8 8826 P 64
9 8827 L 84
10 8828 L 68
11 8829 L 72
12 8830 P 96
13 8831 L 96
14 8832 L 92
15 8833 P 64
16 8834 L 96
17 8835 L 88
18 8836 L 56
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19 8837 P 78
20 8838 P 64
21 8839 P 78
22 8840 L 48
23 8842 L 96
24 8843 P 96
25 8844 P 76
26 8845 L 84
27 8846 L 60
28 8847 L 100
29 8848 P 92
30 8849 P 96
31 8850 P 100
32 8851 P 62
33 9114 P 60
Jumlah 2694

Rata-rata 81,64

Hasil Belajar Klasikal 66,67%
d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang
diperoleh dari  penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe CORE,
memiliki beberapa kekurangan yang
harus diperbaiki. Adapun hasil refleksi
bagi siswa adalah sebagai berikut:
1) Aktifitas belajar siswa

a) Aspek memperhatikan guru

saat mengajar

Berdasarkan hasil observasi

pada pertemuan ke-1 dan ke-

2, penelitian  menyatakan

bahwa :

» Ada beberapa yang belum
tertib mengikuti arahan
guru

» Ada beberapa yang tidak
mencatat materi  yang
dijelaskan guru

b) Aspek mengajukan pertanyaan
dan menyampaikan pendapat

Berdasarkan hasil observasi

pada pertemuan ke-1 dan ke-



d)

2, penelitian  menyatakan

bahwa :

» Ada beberapa yang belum
mampu  menyampaikan
pendapat atau menjawab
pertanyaan

» Ada beberapa yang belum
mampu menanggapi
pendapat siswa lain

Aspek membuat simpulan

materi

Berdasarkan hasil observasi

pada pertemuan ke-1 dan ke-

2, penelitian  menyatakan

bahwa :

» Ada beberapa yang belum
mampu mengutarakan ide-
ide yang berkaitan dengan
materi pelajaran

» Ada beberapa yang tidak
melengkapi LKS dan
menulis simpulan materi

Aspek mengerjakan,

menyelesaikan masalah pada

soal

Berdasarkan hasil observasi

pada pertemuan ke-1 dan ke-

2, penelitian  menyatakan
bahwa :
» Ada  beberapa  yang

mengerjakan soal secara
mandiri dan tidak semua

benar
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> Ada

mengerjakan soal dengan

beberapa  yang

bantuan teman

2) Hasil Belajar Siswa

Hasil  belajar  matematika
siswa pada materi bangun ruang
sub bab prisma dan limas belum
mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan oleh peneliti
yakni 80% dari jumlah siswa.
Sebanyak 11 siswa belum
mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal yaitu 78.

Pada siklus | persentase
aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif
tipe  CORE mencapai 76,33%
dengan kriteria aktif. Rata-rata
nilai tes hasil belajar siswa
sebesar 81,64 dengan persentase
hasil belajar secara klasikalnya
mencapai 66,67%.

Hasil penelitian siklus | belum

memenuhi kriteria keberhasilan

dalam penelitian, sehingga
dilakukan tindakan siklus II.
Dalam rangka penyempurnaan

dan perbaikan (revisi) yang

dilakukan, antara lain sebagai

berikut:

a) Guru memberi motivasi pada
siswa untuk mencatat materi

yang dijelaskan dan tertib



mengikuti semua arahan dari
guru

b) Guru memberi motivasi pada
siswa untuk lebih berani
menyampaikan pendapat atau
menjawab  pertanyaan dan
menanggapi pendapat siswa
lain.

c) Guru berkeliling tetapi tidak
hanya fokus pada kelompok
tertentu ketika siswa
mengerjakan LKS dan soal
sehingga dapat terselesaikan
sesuai aturan dan arahan guru

d) Guru memberi motivasi pada
siswa untuk mengerjakan soal
evaluasi secara mandiri dan
dapat menjawab dengan benar

Hasil revisi ini akan dibuat acuan

dalam menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP)

pada siklus 11.

2. Siklus 2

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti

membuat perangkat pembelajaran
yang akan digunakan saat proses
pembelajaran, yaitu RPP, LKS,
lembar observasi aktifitas siswa, Kisi-
kisi soal tes hasil belajar siswa,
lembar soal tes hasil belajar dan
alternatif jawaban soal tes hasil
belajar

b. Tindakan
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Pelaksanaan siklus 1l
dilakukan

Pembelajaran dengan materi bangun

penelitian
dalam dua pertemuan.
ruang sub bab prisma dan limas dengan
model pembelajaran kooperatif tipe
CORE.
pembelajaran pada pertemuan ke-1 dan

Pelaksanaan kegiatan
pertemuan ke-2 dilaksanakan di ruang
kelas VIII-A SMP Negeri 1 Ngoro
Jombang. Pertemuan ke-1 dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 5 Juni 2017
selama 2 40 menit tepatnya pukul 07.40
—09.00 WIB dengan jumlah siswa yang
hadir 33 siswa. Materi yang dipelajari
adalah volume prisma dari bangun
ruang sub bab prisma dan limas.
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 7 Juni 2017 selama 2 40
menit tepatnya pukul 09.00 — 10.40
WIB dengan jumlah siswa yang hadir
33 siswa. Materi yang dipelajari adalah
volume limas dari bangun ruang sub
bab prisma dan limas. Tindakan yang
dilakukan adalah pelaksanaan skenario
pembelajaran oleh peneliti mengacu
pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat

sebelumnya.

Pengamatan

Hasil pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti bersama observer pada
saat pembelajaran dengan penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe



CORE berlangsung adalah sebagai
berikut:
1) Aktifitas Siswa
Data mengenai aktivitas siswa
selama

proses  pembelajaran

dengan penerapan model

pembelajaran  kooperatif  tipe
CORE pada siklus | pertemuan
ke-1 dan ke-2 disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas
Siswa pada Siklus Il

Aspek yang Diamati i il 5
Memperhatikan guru 88,64 91,67%
saat mengajar %
Mengajukan 84,00 87,12%
pertanyaan dan %
menyampaikan
pendapat
Membuat simpulan 84,85 87,88%
materi %
Mengerjakan, 86,36 81,82%
Menyelesaikan %
masalah pada soal
Persentase rata-rata 85,98 87,12%
%
Rata-rata Persentase 86,55%
Total
Kriteria Sangat Aktif (A)

2) Hasil Belajar Siswa
Data mengenai nilai tes hasil

belajar siswa pada siklus I
disajikan pada tabel berikut.
Tabel 5 Hasil Belajar Siswa pada

Siklus 11

No NIS L/P Nilai
1 8818 P 80
2 8819 P 80
3 8820 P 100
4 8821 P 100
5 8823 P 84
6 8824 P 80
7 8825 P 88
8 8826 P 84
9 8827 L 80
10 8828 L 80
11 8829 L 78
12 8830 P 80
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13 8831 L 88
14 8832 L 94
15 8833 P 80
16 8834 L 92
17 8835 L 62
18 8836 L 62
19 8837 P 88
20 8838 P 82
21 8839 P 78
22 8840 L 72
23 8842 L 80
24 8843 P 100
25 8844 P 74
26 8845 L 82
27 8846 L 76
28 8847 L 100
29 8848 P 80
30 8849 P 80
31 8850 P 80
32 8851 P 78
33 9114 P 62
Jumlah 2710
Rata-rata 82,12
Hasil Belajar Klasikal 81,82%

d. Refleksi

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe CORE
pada siklus Il telah dilaksanakan
dengan baik. Kekurangan yang ada
pada siklus | telah mengalami
perbaikan dan peningkatan hasil, hal
ini  terlihat dari  meningkatnya
aktivitas siswa dari 76,33% dengan
kriteria aktif pada siklus I menjadi
86,55% dengan kriteria sangat aktif
pada siklus Il dan rata-rata hasil
belajar  siswa  sebesar  dengan
persentase klasikal 66,67% menjadi
dengan persentase klasikal 81,82%.
Pada siklus Il telah mencapai kriteria
keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan  oleh  peneliti  yaitu
persentase aktivitas siswa mencapai
minimal 80% dan  persentase

banyaknya siswa yang tuntas secara



individu (yang memperoleh nilai
minimal 78) sebanyak minimal 80%
dari banyaknya siswa atau persentase
ketuntasan hasil belajar siswa secara
Klasikal 80%.

Berdasarkan hal peneliti

mencapai minimal
tersebut

dapat menyimpulkan jika penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan
bahwa pembelajaran menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe CORE mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII-A SMP Negeri
1 Ngoro Jombang dalam mempelajari materi

bangun ruang sub bab prisma dan limas.

telah berhasil dan siklus dinyatakan
berhenti.

Rekapitulasi ~ hasil ~ penelitian  secara

keseluruhan disajikan pada tabel dan diagram
berikut:

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus |
dan 11

Aktivitas 76,33% 86.35%
Siswa

Memperhatikan gurni saat mengajar
Mengajukan pertanyaan danmenyanpaikan
pendapat
Membuat simpulan maten
Mengerjakan, menvelesalkan masalahpada
soal

90,13%
85.61%

86.36%
84,00%

50.65%
71,21%

80.68%
12,73%

Hasil Belajar Klasikal Siswa 66.67% 81.82%

Persentase aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa secara klasikal pada siklus | dan 11
dapat dilihat pada diagram-diagram berikut:

Diagram SlllnderAktmtas Siswa
20,155 BE,G1% o cne5,35% E4,05%

. 1.21“ . [

Aspekl Aspekl Aspek3 Aspek4
lAk‘ti\ritasE;iswa.SilclusIE W Aktivitas Siswa Siklus ||

100,00%

-] 50,00%

0,00%

Diagram 1 Aktivitas Siswa Siklus | dan
Siklus 11

Diagram silinder Hasil Belajar Siswa
81,82%

66,67%
33,33%
- J = i

Belunilgﬁ_miﬁuhi KK

100,005

a s0,00%

0,00% |

Me hi KK
mERLn K &

Diagram 2 Hasil Belajar Siswa Siklus | dan
Siklus 11
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PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Aktivitas siswa diperoleh dari hasil
observasi saat proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE. Aktivitas siswa
secara klasikal pada siklus | yakni untuk
aspek memperhatikan guru saat
pembelajaran berlangsung sebesar 80,68%,
aspek  mengajukan  pertanyaan  dan
menyampaikan pendapat sebesar 71,21%,
aspek membuat simpulan materi 80,68%
dan aspek mengerjakan, menyelesaikan
masalah pada soal sebesar 72,73%. Rata-
rata persentase aktivitas siswa pada siklus |
76,33%

Sedangkan pada siklus 11 yakni untuk aspek

sebesar dengan kriteria aktif.

memperhatikan guru saat pembelajaran
90,15%,

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan

berlangsung  sebesar aspek
pendapat sebesar 85,61%, aspek membuat
86,36%

mengerjakan, menyelesaikan masalah pada

simpulan  materi dan aspek

soal sebesar 84,09%. Rata-rata persentase



aktivitas siswa pada siklus Il sebesar
86,55% dengan kriteria sangat aktif.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe CORE materi bangun ruang sub bab
prisma dan limas dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 1 Ngoro Jombang. Persentase
hasil belajar siswa secara klasikal pada
siklus 1 mencapai 66,67% dengan rata-rata
nilai siswa sebesar 81,64. Persentase hasil
belajar siswa secara klasikal pada siklus Il
yakni 81,82% dengan rata-rata nilai siswa

sebesar 82,12.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti untuk meningkatkan
lagi hasil dari proses belajar mengajar untuk
selanjutnya yakni telah dijabarkan sebagai
berikut:

a. Penerapan

pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa, oleh

karena itu dapat dijadikan salah satu
alternatif yang digunakan untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih

interaktif dengan siswa di sekolah. .
b. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk
menerapkan

pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE dengan materi

pembelajaran yang berbeda.
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